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Pendahuluan
Bahasa Arab seringkali dianggap sebagai salah satu bahasa terunik di dunia.
Alasannya terletak pada kekayaan kosakatanya, di mana pada setiap katanya
memiliki makna spesifik tersendiri yang membedakannya dengan kata lainnya.
Keunikan ini memungkinkan bahasa Arab untuk menyampaikan makna dengan
lebih jelas dan presisi dibandingkan bahasa lain. Dalam pembelajaran kosakata
suatu bahasa, media yang sering digunakan salah satunya yaitu kamus.
Kehadiran kamus ibarat sebuah keharusan bagi pembelajar bahasa dalam
mempelajari kosakata bahasa, terutama mereka yang mempelajari bahasa asing,
termasuk bahasa Arab.
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Pendahuluan
Dr. Ali Al-Qasimy mengungkapkan bahwa kualitas kamus ideal dapat dinilai berdasarkan
keberadaan komponen-komponen standar yang menjadi tolok ukur dalam penyusunan kamus.
Menurutnya kamus ideal adalah kamus yang memenuhi komponen sebagai berikut; 1.) Bagian
Awal yang berisi tujuan penyusunan, sumber yang digunakan, latar belakang penyusunan,
petunjuk penggunaan, pedoman tata bahasa, jumlah materi/kata, keterangan singkatan, makna
simbol atau gambar, kaidah transliterasi, dan informasi lainnya. 2.) Bagian Utama yang berisi
font (khat) yang digunakan, model kolom, informasi fonetik, morfologis, sintaksis, dan
semantik, contoh pemakaian kata, dalil atau syawahid, gambar-gambar, informasi derivasi
kata. 3.) Bagian Akhir berisi lampiran, tabel, peta, kronologi sejarah, rumus-rumus, tentang
penyusun, dan sebagainya. Selain kelengkapan komponen, penilaian terhadap kamus juga
melibatkan aspek baik buruknya kualitas tampilan dan cetakan.
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Pendahuluan
Kamus Santri Saluni disusun oleh Zaid Abdillah Al-Fatih dkk. Kamus ini memliki dimensi
ukuran yang kecil yaitu 10x14,5 cm dan termasuk ke dalam kategori kamus saku. Dengan
ukuran yang kecil membuat kamus ini sangat praktis dan mudah untuk dibawa. Kamus Santri
Saluni memuat 320 halaman yang di dalamnya terdapat kurang lebih 3000 kata dan 500 kata
ungkapan sehari-hari yang sering digunakan oleh santri maupun pelajar. Kamus ini didesain
dengan tujuan membantu para santri di pondok pesantren dalam meningkatkan penguasaan
kosakata Bahasa Arab. Kamus ini mencakup 6 bab di dalamnya, yaitu: kata benda, kata kerja,
sinonim (persamaan kata), syair-syair arab populer, percakapan, dan ungkapan sehari-hari.



5

Penelitian Terdahulu
• Penelitian yang dilakukan oleh Uhame Binti Harun pada tahun 2019 dengan

judul Analisis Komponen Kamus Al-Mufied Indonesia-Arab Perspektif Dr.
Ali Al-Qasimy

• Penelitian yang dilakukan oleh Siti Ghitsna Naily Nasyithoh, dkk. pada tahun
2021 dengan judul Perspektif Dr. Ali Al-Qasimy pada Kamus Akbar Bahasa
Arab (Indonesia-Arab)

• Penelitian yang dilakukan Anis Nurma Sabila dan Abdul Muntaqim Al
Anshory pada tahun 2023 dengan judul Komponen dan Metode Penyusunan
Kamus Hifdz Al-Mufrodat (Menghafal Kosakata)
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Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian

• Rumusan Masalah

Apa saja komponen-komponen kelengkapan yang ada pada Kamus Santri Saluni
menggunakan perspektif Dr. Ali Al-Qasimy?

• Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui komponen-komponen kelengkapan apa saja yang ada pada 
Kamus Santri Saluni berdasarkan perspektif Dr. Ali Al-Qasimy
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Metode
• Jenis Penelitian: studi kepustakaan (Library Research), dengan karakteristik deskriptif.

• Sumber Data: Sumber primer adalah Kamus Santri Saluni, sedangkan sumber sekunder
berasal dari berbagai sumber pustaka seperti buku dan jurnal yang dapat diakses melalui
perpustakaan dan internet.

• Teknik Pengumpulan Data: Teknik wawancara dan dokumentasi

• Teknik Analisis Data: Teknik analisis isi (content analysis)
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Hasil dan Pembahasan
• Komponen bagian awal pada kamus ini terbilang cukup lengkap meliputi keberadaan komponen tujuan

penyusunan kamus, sumber yang digunakan, tujuan penyusunan, petunjuk penggunaan kamus, pedoman tata
bahasa, jumlah materi dalam kamus, makna simbol, dan lain-lain. Adapun komponen yang tidak termuat
dalam bagian awal hanyalah keterangan singkatan dan kaidah transliterasi.

• Bagian utama kamus ini disusun menggunakan font Myriad Pro untuk kata berbahasa Indonesia dan
KFGQPC Uthman Taha Naskh untuk kata berbahasa Arab dengan format dua kolom. Komponen lain yang
disertakan meliputi informasi fonetik, informasi morfologis, informasi semantik, dan contoh pemakaian kata.
Adapun komponen informasi sintaksis, dalil atau syawahid, gambar-gambar, dan informasi derivasi kata,
tidak ditemui pada kamus ini.

• Penyusun tidak menyertakan sebagian besar komponen bagian akhir pada Kamus Santri Saluni. Komponen
seperti lampiran, peta, kronologi sejarah, rumus-rumus, tentang penyusun tidak ditemukan pada kamus ini.
Hanya ada komponen tabel dan sebagian informasi singkat mengenai Kamus Santri Saluni di bagian sampul
belakang.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis kelengkapan komponen Kamus Santri Saluni, didapati bahwa secara
keseluruhan dapat ditemui pada kamus ini sebagian dari komponen yang dikemukakan oleh
Ali Al-Qasimy. Dari 25 komponen yang dikemukakan Al-Qasimy, 16 komponen termuat pada
Kamus Santri Saluni, sedangkan 9 komponen tidak disertakan penyusun pada kamus ini.
Komponen-komponen bagian awal berisi tujuan penyusunan kamus, sumber yang digunakan,
latar belakang penyusunan, petunjuk penggunaan kamus, pedoman tata bahasa, jumlah materi
dalam kamus, makna simbol, dan juga informasi lainnya berupa info cetakan dan penerbit, dan
daftar isi. Komponen bagian utama berisi font yang digunakan, model kolom, informasi
fonetik, informasi morfologis, informasi semantik, dan contoh pemakaian kata. Komponen
bagian akhir berisi komponen tabel, daftar pustaka dan informasi singkat mengenai kamus
pada sampul belakang.
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